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ABSTRACT

The aim of this research is to examine some delerminanis of corporate social responsibiliy
tiselosure in indanesian companies. The corporate social responsibifity disclosures include details of
the environment, energy, emplayee fiealth and safely, emiployee other, products, communily fivalvement,
and general. Review of previous researches show the inconsisiencies. These inconsistencies contriiule
‘substantially to the diversity of result. This research attempls to correct with used five corparate
tharacteristics as explanatory variables. They are company size, prafitability. profife, size of board of
commissioner, and leverage. The sample of this research was exiracted with stratified randorm sampling
method. The papulation is 323 companies, which are lisled al jakarta stock exchange (jsx). The 78
corporate annual reports were analyzed as a sample. The technique for examining hypothesis is mulfiple
regression analysis by using spss 10.00 programs. The results indicals that company size, profile and
size of board of commissioner have a significant positive influence on the corporate social responsibility
disclosure, but profitability and leverage faifed to show its significant effect. These results generally
eoincide with previous research findings on corporate secial responsibility disclosure.

Key words: Disclosure, corporale social responsibility disclosure, company size, profitabiity, profils;
size of board of commissioner, leverags

|, PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investar dan calon investor untuk
pengambilan keputusan. Adanya informasi yang lengkap, akurat serta tepat wakiu memungkinkan
investor untuk melakukan pengambilan keputusan secara rasional sehingga hasil yang diperoleh sesual
tengan yang dinarapkan. Menurut Undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 pasal 1: Informasi atau
{akta material adalah informasi atau fakta penting dan relevan mengenal peristiwa, kejadian atau fakta
yang dapat mempangaruhi harga efek pada Bursa Efek, dan atau keputusan pemaodal, calon pamodal
atau pihak lain yang berkepentingan atas informasi atau fakta tersebut.

Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan perusahdan saat ini adalah informasi
tentang tanggung jawab sosial parusahaan, Tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri dapat
digambarkan sebagal ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi
organisasi dengan lingkungan fislk dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan tahunan
perusahaan atau laporan sosial terpisah (Guthrie dan Mathews, 1985).
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Menurut Gray et al, (1987) tumbuhnya kesadaran publik akan peran perusahaan difg
masyarakat melahirkan kritik karena menciptakan masafah sosial, palusi, sumber daya, limbah,
produk, tingkat safety produk, serta hak dan status tenaga kerja. Tekanan dari berba nai pihak me
perusahaan untuk menerma tanggung Jawab atas dampak aktivitas bisnisnya terhadap mas
Perusahaan dihimbau untuk bertanggung Jawab terhadap pihak yang lebih luas dari pada kelompaok
pemegang saham dan kreditur saja. Freedman (1962} dalam Gray et af,, (1995a) menyatakan bahwe
tanggung jawab sosial perusahaan untuk memaksimalkan laba tidak secara universal lagi diterima,

Sebagai tanggapan, beberapa Institusi akuntansi mulai mempertimbangkan akuntansi s
perusahaan pada pertengahan 70-an {(Ramanathan, 1976 dalam Gray et. al., 1995a) yang berty
untuk mengakomaodasi kebutuhan Perusanaan dalam melaparkan tanggung jawab soslalnya kepada
masyarakat.. Kemajuan yang dicapai sangat lambat dan sporadis, Penelitl akuntansi m
mengartikulasikan berbagai perspektif teari yang berbeda dalam mendukung akuntansi sosial seperti
decision usefullness studies, economic theory studies, dan sacial and political theory studies,

Menurut Hackston dan Milne (1 896), walaupun fenomena BENgUNgKapan tangoung jawab Sost
Ini tefah muncul lebih dari dua dekade, penelitian tentang praktek pengungkapan tanggung jawab s
sepertinya terpusat di Amerika Serikat United Kingdom, dan Australia Ranya sedikit penelitian yang
dilakukan di negara lain se perti Kanada, Jerman, Jepang, Selandia Baru, M alaysia, Indonesia dan
Singapura, Di Indonesia penelitian tentang praktek pengungkapan tanggung jawab sosial ini antara lain
dilakukan oleh Utomo {2000}, Henny dan Murtanto (2001), Hasibuan (2001) dan Sembiring (2003),

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
menunjukkan keanekaragaman hasil, Seperti penelitian yang meny njukkan adanya hubungan yan_'g
signifikan antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan ok
Kelly (1981), Tratman dan Bradley {1981), Pang {1 982}, Belkaoul dan Karpik {1989), Patten (1991 ,1992),
Hackston dan Milne (1996), Adams et al., (1998), dan Gray et af, (2001 - Singh dan Ahuja (1983) dalam
Gray el al, (2001} tidak menemukan hub ungan antara kedua variabel tersebut, sedan gkan Cowenat al,
(1987) menemukan bahwa hubungan hanya terjadi dengan beberapa kategori tanggung jawab sosig|
tersebut bukan secara keseluruhan. Keaneka ragaman hasil tersebut sebagian disebabkan Karena
made! yang dikembangkan merupakan model yang sangat sederhana dan pengukuran yang digunakan
luga tidak konsisten (Belkaoul dan Karpik, 1989),

Hubungan antara pang ungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan laba merupakan hat
sulituntuk dipahami, Misalnya Freedman dan Uimann (1986}, Belkaoui dan Karpik (1989}, Hackston dan
Milne {1996) menemukan tidak ada hubungan antara variabel tersebut sedangkan Freedman dan Jaggl
(1988) serta Donovan dan Gibsan (2000) menemukan hubungan yang negatif dari variabel tersebut.
Fada sisi lain beberapa penelitian vang disebutkan dalam Hackston dan Milne (1996) seperti Bowmnan
dan Haire (1976) serta Preston (1878) menemukan hubungan yang signifikan, sedangkan Gray et al,
(2001) menemukan hubungan yang bervariasi setiap tahun untuk kedua variabel tersebyt

Dalam hubungan antara tipe industrl dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
uga terjadi ketidakkonsistenan hasil. Hackston dan Milng (1996), serta Gray et al {2001), menemukan
hubungan yang positif dari kedua variabel tersebut. Dernikian juga Patten {1991) dan Roberts (1 a92)
seperti yang dinyatakan dalam Hackston dan Milne (1996). Bertolak bela kang dengan hal tersebut
seperti dinyatakan dalam Hackston dan Milna (1996) adalah penelitian yang dilakukan Kelly (1981),
Davey (1982), Ng (1985} dan Cowen et al., (1987), tidak menemukan hubungan antara kedua variabgl
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tersebut, Sedangkan Ness dan Mirza dalam Gray ef. &/, (2001) menemukan bahwa hubungan inl secara
Fhusus terdapat pada indystr minyak.

| Hubungan antara feverage dan pengungkapan sosial juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Penelitian yang difakukan oleh Belkaoul dan Karpik (1989) serta Corrnier dan Magnan (1929) menemukan
hubungan yang negatif signifikan antara kedua variabel tersebut. Suda dan Kokubu (1984) dan Kokubuet.
al, {2001) fidak menemukan hubungan antara kedua variabel tersebut. Selain itu Robert (1992)
- menemukan hubungan yang positif antara kedua variabal tersebut.

2. TELAAH TEOR| DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang senng juga disebut sebagal social
disclosure, corporate social reporting, social accounting (Mathews, 1995) atau eorporate social
responsibility (Hackstan dan Milne, 1998) merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan ekanomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepertingan dan
terhadap masyarakat secara keseluruhan. Hal tersebut memperiuas tanggung jawab organisas
(khususnya perusahaan), di luar peran tradisionainya untuk menyediakan laporan keuangan kepada
pemilik modal, khususnya pemegang saham, Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahazn
mempunyai tanggung jawab yang lebin luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang saham
(Grayet. al., 1987).

Menurut Gray &f, al, (1995h) ada dua pendekatan yang secara signifikan berbeda dalam
melakukan penelitian tentang pengungkapan tangaung jawab sosial perusahaan. Pertama, pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan mungkin diperfakukan sebagal suatu suplemen dari akivitas akuntansi
konvensianal Pendekatan ini secara umum akan menganggap masyarakat keuangan sebagai pemakai
utama penqungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan cenderung membatast persepsi tentang
fangqung jawab sosial yang dilaporkan.

Pendekatan altematif kedua dengan meletakkan pengungkapan tanggung iawab sosial perusahaan
pada suatu pengujian peran informasi dalam hubungan masyarakat dan organisasi. Pandangan yang
lebin luas ini tetah menjadi sumber utama kemajuan dalam pemahaman tentang pengungkapan tanggung
jawab sosial parusahaan dan sekaligus merupakan sumber kritik yang utama terhadap pengungkapan
‘fanggung |awab sosial perusahaan,

2.2 Karakteristik Perusahaan dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
2.2.1.8ize

Size perusahaan menipakan variahal penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan variasi
-pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan, Hal ini dikaitkan dengan teori agens!, dimana
perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi
yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Di samping itu perusahaan besar menupakan
emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis
sebagal wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Akan tetapi, tidak semua penelitian mendukung
hubungan antara size perusahaan dengan tanggung jawab sosial perusahaan, Penelitian yang tidak
berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel ini seperti yang disebutkan daiam Hackston dan Milne
(1996) antara lain Roberts {1992), Sigh dan Ahuja (1983). Davey (1982) dan Ng (19B5) juga tidak
menemukan hubungan antara variabsl ini dan hal tersebut menurut Guthrie dan Mathews {1985) mungkin
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disebabkan oleh rendahnya jumiah sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut. Penelitian yang
berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel ini antara lain Belkaoui dan Karpik (1989), Adam et. al,
(1995, 1948}, Hackston dan Milne (1996), Kokubu et al, {2001), Hasibuan (2001) dan Gray et al,
(2001}, Secara umum, menurut Gray et. a/., (2001), kebanyakan penelitian yang dilakukan mendukung
hublingan antara size perusahaan dengan tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan asumsi teon
agensi, maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H, :  Size perusahaan berpengaruh positi terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,

2.3.2. Profitabilitas |

Penelitian ilmiah terhadap hubungan profitabilitas dan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan memperlihatkan hasil yang sangat beragam. Akan tetapi Donovan dan Gibsen (2000}
menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara pmfltablﬁtas
dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkatlaba
yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak periu melaporkan hal-hal yang dapat
menggangau informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saattingkat profitabilitas
rendah. mereka berharap para pengguna laporan akan membaca "good news” kinerja perusahaan,
misalnya dalam fingkup sosial, dan dengan demikian investor akan tetap berinvestasi di perusahaan
tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profitabilitas mempunyai hubungan yang negatit:
terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Konsisten dengan pendapat Donovan dan Gibson (2000), maka hipotesis berlkutini dikemukakan;
H, :  Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif ternadap pengungkapan tanggung jawab soslal

perusahaan,

2.3.3. Profile |
Penelitian yang berkaitan dengan profile perusahaan kebanyakan mendukung banwa Indusm
high-profile mengungkapkan informasi tentang tanggung jawab sosialnya lebih banyak dari industri fow-
profile. Penglitian yang mendukung hubungan tersebut antara lain Hackston dan Milne (1996, Utomo
(2000), Kokubu &t al., (2001}, Henny dan Murtanto (2001) dan Hasibuan (2001). Penelitian ini akan |
mencoba menguji kembali pengaruh profile perusahaan terhadap praktek pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dengan mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H. . Profile perusahaan berpengaruh postif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusanaan.

2.3.4. Ukuran Dewan Komisaris
Rerkaltan dengan ukuran dewan komisaris. Coller dan Gregary (1999) menyatakan bahwa
semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan
CEQ dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif, Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya.
{Oleh karena itu, sejalan dengan pendapat Coller dan Gregory (1999), Beasley (ED{]DJ dan Arifin (2002),
hipotesis barikut ini dikemukakan:
H, ' Ukurandewan kemisaris berpengarun positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan,
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2.3.5. Leverage

Perjanjian terbatas separti parjanjian hutang yang tergambar dalam tingkat fsverage dimaksudkan
membatasi kernampuan manaiemen untuk menciptakan transter kekayaan antar pemegang saham dan
pemegang obligasi (Jensen dan Mackling, 1976; Smith dan Warner, 1979 dalam Belkaoul dan Karpik,
1989). Menurut Belkaoul dan Karpik (1989) keputusan untuk mengungkapkan informasl sosial akan
mengikuti suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan. Sesual dengan teori
agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat feverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan
fangoung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholoers. Hasil
penelitiannya menunjukkan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan tanggung
pwab sosial perusahaan.

Konsisten dengan penefitian Belkaoul dan Karpik {1989) serta Cormier dan Magnan (1999),
variabel feverage akan diujl kembali pengaruhnya terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial yang dibuat perusahaan. Oleh karena itu. hipotesis berikut ini dikemukakan;

H, : Leverage perusahaan berpengaruh neqatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusanaan

lll. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang tercatat (go-public) di Bursa Efek
Jakarta (BEJ) separti yang tercantum dalam indonesian Capital Market Directory 2002, Penggunaan
perusahaan yang tercatat di BEJ sebagai populasi karena perusahaan tersebut mempunyai kewajiban
untuk menyampaikan iaporan tahunan kepada pihak luar perusahaan, sehingga memungkinkan data
Kporan tahunan tersebut diperoleh dalam penelitian ini,

Dari 323 perusahaan yang tercatat di BEJ sesuai dengan yang tercantum dalam /ndonesian
Gapital Market Directory 2002, sebanyak 78 perusahaan dipilih menjadi sampel dengan menggunakan
metode siratified random sampling. Jumiah sampel ini cukup representatif karena Roscoe (1975) dalam
Sekaran (2000) menyatakan bahwa dalam analisis regresi berganda ukuran sampel hendaknya minimal
Sepuluh kali dari jumlah variabel datam penelitian. Secara lengkap perusahaan yang menjadi sampel
dapat dilinat pada lampiran 1

32. Operasionalisasi Variabel

Variabel dependen

Checklist dilakukan dengan melihat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam
tujuh kategori yaitu: lingkungan, enargi, kesehatan dan kesalamatan tenaga kerja, lain-1ain tenaga kerja,
produk, keterlibatan masyarakal, dan urmum. Kateguri in diadopsi dari peneliian yang dilakukan oleh
Hacksten dan Milng (1996). Ketujuh kategori tersebut terbagi dalam 90 item pengungkapan. Berdasarkan
peraturan Bapeparn No. VILG.2 tentang laporan ahunan dan kesesuaian item tersebut untuk diaplikasikan
dilndonesia, maka penyesuaian kemudian dilakukan, Dua belas item dihapuskan karena kurang sesuai
untuk diterapkan dengan kondisi di Indonesia sehingga secara total tersisa 78 item pengungkapan. Tujuh
‘puluh delapan item tersebut kemudian disesualkan kembali dengan masing-masing sektor induwstr
‘sehingga item pengungkapan yang diharapkan dari sefiap sekior berbeda-beda, Secara lengkap item
‘pengungkapan masing-masing sektor dapat diihat pada lampiran 2.
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Variabel Independen

Size, konsisten dengan Gray ef. &, (2001) digunakan jumiah tenaga kerja sebagai ukuran untuk size
perusahaan.

Praofitahilitas: Konsisten dengan penalitian terdahulu maka profitabilitas dalam penglitian ini akan divkur
dengan menggunakan pendapatan per-lembar saham (earning per-share)

Prafile: Dummy variabel akan digunakan untuk mengklasifikasikan high-orofife dan fow-profile, High-
profite akan diben nilai 1 yaitu untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang (Hasibuan, 2001;
Hanny dan Murtanto, 2001, Litoma, 2000; Hackston dan Milne, 1996); perminyakan dan pertambangan,
kimia, hutan, kertas, otomotif, agrobisnis, tembakaw dan rokok, makanan dan minuman, media dan
komunikasi, kesehatan, transportasi, dan pariwisata. Nilai 0 diberikan untuk perusahaan yang low-
prafife, yang meliputi bidang bangunan, keuangan dan perbankan, suplier peralatan medis, retailer
tekstil dan produk tekstil, produk personal, dan produk rumah tangga,

Ukuran Dewan Komisaris: Ukuran dewan komisaris yang digunakan dalam penelitian ini konsisten
dengan Beasley (2000) yaitu jumiah anggota dawan komisaris.

Leverage: Leverage yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dengan pengukuran yang digunakan
Kokubu et al . (2001) yaitu rasio hutang terhadap modal sendin,

3.3. Model Penelitian

Adapun persamaan untuk mengujl hipotesis secara keseluruhan dalam penslitian ini adalah
sebagai berikut;

CSD = f,+ p,TK+ p,EPS-+ ,PROFILE + pKOM + BLEV + e

Dimana:

GaD = Indeks penqungkapan tanggung jawab sosial
TH = Jumiah tenaga kerja

EFS = Pendapatan per-lembar saham

PROFILE = Pmofile

KOM = Jumlah anggota dewan komisaris

LEV = Rasio hutang terhadap modal sendin

By = infercept :

8. b, = Koefisien regres

g = Frror

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1, Deskripsi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Gambaran tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan sektor dan
blok industn menunjukkan jumiah pengungkapan paling banyak dilakukan oleh sektor bank sebanyak
91 pengungkapan atau 6,41% dari total pengunokapan, sedangkan yang paling sedikit adalah perusahaan
di sektor Paper and Alied Products yang hanya membuat 3 pengungkapan atau 0,28% dan total
pengungkapan;

Kategori yang paling banyak diungkapkan perusahaan adalah kategori lain-lain tentang tenaga
kerja, yaitu sebanyak 681 pengunokapan atau 47,86% dari tofal pengungkapan, sedangkan kategori yang
paling sedikit diungkapkan adalah kategori energi yang hanya 16 pengungkapan atau 1,13% dari total
pengungkapan. Bilihat dan perusahaan yang membuat pengungkapan, maka kategori produkdan lain-
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aln tentang tenaga kerja diungkapkan oleh keseluruhan perusahaan (100%)], sedangkan kategon
energl hanya diungkapkan oleh 11 perusahaan (14,10%).

4.2, Uji Kualitas Data

Normalitas: Hasil pengujian dengan normal probability plot of standardized residual menunjukkan bahwa
titik itik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi asumsi nomalitas
Hal ini didukung dengan tampilan grafik histogram dan normal probability piot.

4.3, Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas: hasil pengujian menunjukkan tidak ada nilai tolerance yang kurang dari 10%.
Demikian Juga hasil perhitungan VIF yang menunjukkan tidak ada satupun variabel independen yang
memiliki nilal VIF lebih dari 5. Jadl dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
antara variabel Independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas: Hasil Ujl Glejser menunjukkan tidak ada variabel independen yang signifikan
pada lsvel signifikansi 0,05. Hal Inl berarti tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi tersebut.
Hasll penguijian ini sejalan dengan grafik scatterpiot

Uji Autokorelasi :Berdasarkan hasil perhitungan nilai DW adalah sebesar 2,152, Nilal batas bawah (cf)
dan batas atas (gu) untuk n = 78 dengan lima variabel bebas adalah of = 1,364 dan du = 1 624,
Dengan dermikian nilal DW teristak antara du (1,624) dengan 4 — du (2,374), Hal ini berart bahwa dalam
model tidak terdapat autokorelasi. Has!l ini didukung dengan hasil ufi Breusch-Godfrey yang menunjukkan
variabel residual lag (LAGRES] yang tidak signifikan.

4.4, Penguijian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian inf bertujuan untuk mengetahul pengaruh variabel size. profitabilitas.
profile, ukuran dewan komisaris dan feverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dengan menggunakan analisis regrest linear berganda. Analisis regresi dianggap tepat dalam penguijian
inl karena analisis regres! tidak hanya menentukan besamya hubungan tetapi menentukan besamya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta menunjukkan arah darl pengaruh
tersebut. Ringkasan hasil pengujian tersebut adalah sepert dalam tabel pada Tabel 1.

Secara simultan, variabel independen (TK, EPS, PROFILE, KOM, dan LEV) mempunyai pengaruh
sebesar 37,50% (Adjusted 72 = 0,375) dalam menentukan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hasil pengujian juga menunjukkan pengaruh ini signifikan secara statistik dengan nilal F-
hitung sebesar 10,223 (p = 0,000).

Darf tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa ada tiga variabel yang secara parsial mempunyal
pengaruh yang signifikan (p < 0,05) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSD), yaitu size
(TK), profile (PROFILE), dan ukuran dewan komisaris (KOM) dengan nilai t-hitung dan probabilitas
‘secara berturut-turut sebesar 3,986 (p = 0,000, 3,836 (p = 0,000), dan 2,296 (p = 0.025). Dengan
demikian hipotesis 1, hipatesis 3 dan hipotesis 4 tidak dapat ditolak karena memiliki p < 0,05,

Dua variabel independen, yaitu profitabilitas (EPS) dan Jeverage (LEV) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengunakapan tanggung jawab sosial karena mempunyai nilai probabilitas yang |ebih besar
dari 0,05 (p >0,05). Nitai t-hitung dan probabilitas kedua variabel adalah sebesar 1,218 (p = 0.227) dan
0,882 (p = 0,330). Berdasarkan hal tersebut hipotesis 2 dan hipotesis 5 dapat ditolak.
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4.3. Pembahasan

Dalam pengujian secara simultan, tingkat pengaruh variabel independen (TK, EPS, PROFILE.
KOM, LEV) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial {CSD) yang ditemukan cukup rendah yaity
sebesar 37,50% (Adjusted R® = 0,375), Hal ini berarti bahwa secara simultan, size, profitabilitas, profife,
ukuran dewan komisaris dan feverage mampu mempengaruhi tingkat pengunakapan tanggung jawab
sosial sebesar 37 50%. Sisanya sebesar 62,50% dipengarufi oie" variabel lain diluar variabel yang
digunakan, Tingkat Adjusted A? yang rendah ini menunjukkan perlunya dilakukan penelitian lanjutan
dengan menambahkan variabel lain sebagai penduga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahazn,
Walaupun demikian, apabila dilihat dari signifikansinya, secara simultan variabel yang digunakan
berpengaruh secara signifikan dengan nital F sebesar 10,223 (p = 0.000; p<0,05)

Dalam pengujian secara parsial tiga variabel, yaitu size, profile, dan ukuran dewan komisaris
ditemukan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan profitabilitas dan leverage mempunyal pengaruh
yang tidak signifikan, Pembahasan terhadap masing-masing variabel dalam pengujian secara parsial
dibuat secara khusus pada sub-bagian berikutini,

4.5.1. Size

Bukti bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh ukuran peruszhaan telah
diternukan dalarn penelitian sebelumnya. Hal ini umumnya dikaitkan dengan teori agensi yang menyatakan
bahwa semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan vang muncul juga semakin besar,
Untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan akan cenderung mengungkapkan informasi
vang lebih luas.

Selain itu, perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disorot, pengungkapan yang iebin
besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wuiud tanggung jawab sosial perusahaan, Menurut
Cowenet. al, {1987), secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan
yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar lerhadap masyarakat mungkin
akan memiliki pemagang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas, Dari sisi tenaga kerja, dengan
semakin banyaknya jumlah tenaga kerja dalam suatu perusahaan, maka tekanan pada pihak manajemen
untuk memperhatikan kepentingan tenaga kerja akan semakin besar, Program berkaitan dengan tenaga
kerja yang merupakan bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan, akan semakin banyak dilakukan
oleh perusahaan. Hal Ini berarti program tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin banyak dan
akan diungkapkan dalam laporan tahunan,

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diproksi dengan jumiah tenaga kerja. Hasil pengujian
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perisahaan
dengan nilai t = 3,986 dan p = 0,00 {p < 0,05), Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin banyak
jumlah tenaga kerja perusahaan, maka semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat
perusahaan. Hasil ini sesual dengan teori agensi dan bagaimanapun, hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya berkaitan dengan pengaruh size perusahaan terhadap pengungkapan tanggung
lawab sosial sepert Belkaoui dan Karpik (1989), Adam ef. a/, (1995, 1998), Hackston dan Milne {19985},
Kokubu ef. al., (2001}, Hasibuan (2001) dan Gray ef. al, (2001). Semua penelitian ini, secara umum
menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka pengungkapan fanggung jawab sosial yang
dibuat juga cenderung semakin luas,
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4.5.2. Prafitabilitas

Secara teoritis, menurut Kokubu f. 2/ (2001) terdapat hubungan positif antara kinerja ekonomi
sUatu perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dikaitkan dengan teon agensi
dengan premis bahwa perolehan laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan
informasi sosial yang lebih luas. Sebaliknya, seperti dinyatakan oleh Donovan dan Gibson (2000). dari
sisi teorl legitimasi. profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hal didukung dengan argumentasi bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang
tinggl, perusahaan (manajemen) menganggap tidak periu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu
informasi tentang sukses keuangan perusahaan, Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah,
mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news " kinerja perusahaan

Datam penglitian ini, kinerja ekonomi/profitabilitas yang diproksl dengan pendapatan per lembar
saham, menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
dengan nflait = 1.216 danp = 0,227 {p = 0.08), Ini berarti banwa besar kecinya profitabilitas tidak
akan mempengaruli tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, Hasil ini mungkin sesual
dengan pendapat Kokubu et. af., (2001), yang menyatakan biahwa political visibiity perusahaan terganiung
pada ukuran (size), bukannya pada profitabilitasnya.

Hasil penelitian inl tidak berhasil mendukung teor legitimasl yang meny atakan profitabilitas
berpengaruh negatif ternadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusanaan. Akan tetapi, hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Davey (1982), Mg (1885), Cowen ef. af, (1087), Fatten
(1991}, Hackston dan Milng (1296) dan Kokubu et al., (2001) yang menemukan pengaruh profitabilitas
yang tidak signifikan terhadap pengunokapan tanggung jawab sosial perusahaan.

4.5.3. Profile

Hubungan sistematis antara profile perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan telah ditemukan dalam penelitian-penelitian terdanulu. Hal ini dikaitkan dengan variasi
dampak operasl perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat, seningga hipotesis umumnya
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki dampak yang besar tefhadap fingkungan dan masyarakat
akan mengungkapkan lebih banyakinformasi sosial. Dikaitkan dengan teori legitimasi, halini dilakukan
perusahaan untuk melegitimasi kegiatan operasinya dan menurunkan tekanan dari para aklivis sosial
dan lingkungan.

Hasil penelitain ini berhasil manduhung teori legitimasi dengan menunjukkan pengaruh yang
positif signifikan profile terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan nilai t =
3,896 dan p = 0.00 (o < 0,05), Inl berarti bahwa perusahaan dengan tipe high-profile akan membuat
pengungkapan tanggung jawab sosial yang lsbih luas dari perusahaan dengan tipe low-grofife, Tamuan
inl sesuai dengan hasil penglitian sebelumnya seperti Hackstan dan Milne (1996), Utomu (2000},
Kokubu et. al., {2001), Henny dan Murtanto (2001), Hasibuan (2001) dan Gray ef. al, (2001) yang
menyatakan bahwa profife berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

4.5.4, Ukuran Dewan Komisaris

Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris dianggap sﬂhagal mekanisme pengendalian intern
tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak, Dikaitkan dengan
pengungkapan informasi oleh perusahaan, kebanyakan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
antara berbagai karakteristik dewan komisarls denpan tingkat pengungkapan informasi oleh perusahaan.
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Dalam penelitian ini ukuran dewan komisaris yang diprokst dengan jumlah anggota dewan
kamisans, menunjukkan pengaruh yang positf signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
pentslaan cireen ik = 2250 cknp = 0,025 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa semakin banyak
jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan, maka pengungkapan tangoung jawab sosial
yang dibuat perusahaan akan semakin |uas.

Hasil penelitian ini berhasil mendukung teori agensi dan s2ciai dengan pendapat Coller dan
Gregory (1999) yang menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan
semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan manitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin
besar untuk mengungkapkannya, Hasiling juga berhasil mendukung hasil penelitian Arifin (2002) yang
menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif ternadap |uas pengungkapan sukarela yang
dibuatperusahaan di Indonesia,

4.5.5. Leverage

Ketergantungan perusahaan terhadap hutang dalam membiayail kegiatan operasinya tercemin
dalam tingkat feverage. Leverage ini juga dengan demikian mencerminkan tingkat resiko keuangan
perusahaan. Berdasarkan tecr agensl, tingkat feverage mempunyai pengarul negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial. Manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
cenderung mengurangl pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan
darl para debtholders.

Dalam penelitian inl, feverage yang diproks! dengan rasio hutang terbadap madal sendin
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dengannilai t = 0,882 danp = 0,330 (p = 0,05), Hal Ini berarti bahwa tinggi rendahnya tingkal leverage
perusahaan tidak mempengaruhi luas pengungkapan tangoung jawab sosial perusahaan. Dengan
demikian hasil ini tidak berhasil mendukung teari agensi dan mungkin sesual dengan pendapat Kokubu
gtal. (2001) dalam peneliiannya di Jepang, yang menyatakan bahwa perusahaan Jepang secara
tradisional mempunyai hubungan yang baik dengan bank, walaupun mempunyal suatu derajat
ketergantungan yang tinggi pada hutang

i indonesia, derajat ketergantungan yang tingal dan perusahaan terhadap hutang juga tarjadi,
Hal ini tercermin dengan deskripsi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 50% (39 perusahaan) sampel
memgpunyairasio hutang terhadap modal sendiri labih dari satu. Ini dapat diinterpretazikan bahwa 50%
perusanaan di Indonesia mempunyai hutang yang lebih besar dari modalnya sendiri. Bahkan 7 9% (B
perusahaan) mengalami defisiensi modal, dimana jumiah hutang perusahaan melebihi nilai assetnya.
Tanpa hubungan yang baik dengan para debiholders, maka berdasarkan teori agensi, hal ini akan
berpengarub negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab soslal. Hasil penelitian ini tidak berhasil
mendukung tearl agensi, tetapl hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Suda dan Kokubu (1524), dan
Kokubu et -af, (2001) yang menemukan bahwa javerage tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

V. KESIMPULAN, IMPLIKAS], DAN KETERBATASAN
5.1. Kesimpulan

Adanya kontradikst antara teorl dengan berbagai temuan empins mengenai faktor yang
mempengaruhl pangungkapan tangoung jawab sosial perusahaan merupakan mativasi dilakukannya
penelitian ini. Penelitian ini manemukan bahwa size perusahaan, profile dan ukuran dewan komisaris
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berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini menunjukkan
dukungan terhadap teori agensi dan tecri legitimasi seperti yang dipaparkan Cowen et. al., (1987) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar akan melakukan lebih banyak aktivitas, memberikan
dampak yang lebih besar terhadap masyarakat, mempunyai lebih banyak pemegang saham yang boleh
jad terkait dengan program sosial perusahaan, dan laporan tahunan akan menjadi alat yang efisien
untuk menyebarkan informasi inl. Berkaitan dengan dewan komisaris, Coller dan Gregory (1999)
menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk
mengendalikan manajemen dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Hal ini berart bahwa
tekanan terhadap manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan |uga semakin
besar.

Disisl lain, panelitian ini tidak berhasil mendukung teori legitimasi dalam pengaruh negatif
profitabilitas ternadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, Akan tetapi, hal inl mungkin
sesual dengan pendapat Kokubu et al,, yang menyatakan bahwa political visibility perusahaan tergantung
pada ukuran (size), bukannya pada profitabilitasnya dan pendapat Gray et al.. (1895a) yang menyatakan
bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan kelihatannya tidak berhubungan dengan
profitabilitas dalam periode yang sama, tetapl mungkin berhubungan dengan laba perinde yang lalu
{lagged profit),

Untuk pengaruh negatif ingkat feverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial juga
penelitian ini tidak berhasil mendukung teorl agenst. Akan tetapi, dilihat dar| karakteristix data, hal ini
mungkin sesuai dengan Kokubu et af,. (2001), yang mengaitkan hal ini dengan hubungan yang baik
antara perusahaan dengan debtholders, walaupun mempunyai suatu derajat ketergantungan yang tinggi
pada hutang.

5.2. Implikasi

Implikasi teoritis sebagai agenda penglitian akan datang dari temuan penelitian ini yaitu tingkat
Adjusted A2 yang rendah (Adjusted B¢ = 0.3750) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang jaun lehih besar terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikian penelitian mendatang dapat
menambahkan atau menggunakan variabel lain untuk menemukan suaty model standar pendugaan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Demikian juga dengan item-item pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan hendaknya senantiasa diperbaharui sesuai dengan kondisi yang ada
di masyarakat. Hal ini mungkin dapat dilakukan dengan melibatkan para aktivis sosial serta pihak
herwenang terkait dengan masalah sosial.

5.3. Keterbatagan

Keterbatasan penelitian ini terletak periode peneltian yang hanya menggunakan satu tahun
pengamatan sehingga memungkinkan praktek pengungkapan fanggung jawab sosial perusahaan yang
diamati kurang menggambarkan kondisi yang sebenarnya, Periode penelitian yang lebifi panjang akan
memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih mendekati kondisi
sebenarmya. Selain itu dengan Adjusted B2 yang rendah menunjukkan penelitian ini masih belum konknt
membuktikan argumen-argumen teoritis yang telah dipaparkan pada telaah teoritis sehingga penalian
di masa mendatang sangat dibutuhkan dengan memperbaiki segala keterbatasan penelitian baik yang
telah maupun belum diungkapkan.
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Tabel 1
Hasil Pengujian Regresi Variabel Size, Profitabilitas, Profile, Ukuran Dewan Komisaris
Dan Leverage Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Midet IUnstandardized Standardized | o
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it | B Std. Error Beta | | _|
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a Dependent Variable, USD
Model Summary
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*Keteriibstan Masyarsiat

‘prmmhmgan funal, produk, pelayanan untuk mendukung akiivitas masyarakat| ¥ | Y | Y [ Y | Y | Y (Y| Y | Y Y EHE?
| psnditilan dan sen
|2 anapa ke paruh wakiy (part-tme employment) dar mahasiswaipetaler [ Y [ Y [V [Y[Y [Y]Y Y] Y ol i il
3l5ebapal spansar ntuk proyak kesehatan masyaraial, vilvlylvlylvle vl lviyly
4 Memberty reet medis, v v vy |y [¥|y|y[¥|v]vlY
§Estaga) spomsor unluk konferans) peadidikan, seminar aiay pameran senl O o I R 6 R
B Membiayai program beasiswa vilwlelelylelelxlylvlyly!
7 IMembuba tasiitas perusahiaan uniuk masyarakst vlwlw x>y |vly|[xivly|y
& Mensponsad Kampanye nashanal; b LR O 0
‘[hl'eﬂduh;.:n-; pengembangan mdustr lacal vlwlwlwlylyly|wlylylylyl
{Umum
1 Perqungkapan huuarykabijakan perusahasn secara umum berkstan dengan [
L1y [awalk sogizl perusanaan kepada masyarakal i il N e I o o e 3 8
linfarmazi besnubungan Gengan Targgung |awab sosizl perusahaan selain
) disebutkan di atas vl vy vy |yl ly{y!ly ¥
[Tolal item yang dinarapkan diungkapkan 7a|7a|7a| 71|78 (73|84 67 |63 |67 |78 | 78

Sumber ; Dimodifikas! dari Hackston dan Milne {1999)
* untuk sektor Others dilakukan penyesuaian untuk masing-masing perusahaan
Keterangan:
Y = item yang diharapkan diungkapkan sektor bersangkutan
T = item yanq tidak relevan untuk sektor bersangkutan
Sektor Industri
1 = Agriculture Forestry and Fishing
2 = Animal Feed and Hushandry
3 = Mining and Mining service
4 = Gonstruction
5 = Manufacturing
f = Transpartation Service
7 = Communication
& = Whole Sale and Ratail Trade
9 = Banking, Credit Agencies Other than Bank, securities, Insurance and Real estate
10 = Hotel And Travel Service
11 = Holding and Other Investment
12 = Others
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